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ABSTRAK

Penyakit infeksi merupakan penyebab paling utama tingginya angka kesakitan dan angka kematian terutama pada
negara-negara berkembang seperti halnya Indonesia dan yang paling sering dijumpai adalah Staphylococcus
aureus. Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) adalah tanaman obat potensial yang dapat
mengatasi berbagai jenis penyakit dan memiliki daya hambat terhadap bakteri Gram-positif dan Gram-negatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun binahong terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dengan mengukur zona hambat yang terbentuk. Bahan yang digunakan yaitu
ekstrak daun binahong dan bakteri Staphylococcus aureus. Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksperimental
dengan menggunakan metode disc-diffusion dengan kadar 75% dan 100% yang kemudian diteteskan pada medium
agar pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus lalu diukur diameter zona hambat yang terbentuk dan
membandingkannya dengan kontrol positif ciprofloxacin. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa rata-rata zona
hambat ekstrak daun binahong pada konsentrasi 75% sebesar 9,75 mm dengan interpretasi sedang dan konsentrasi
100% sebesar 10,75 mm dengan interpretasi sangat kuat. Hasil uji statistik kruskall wallis didapatkan nilai p yaitu
0,003 dimana < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun binahong terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong memiliki efek
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
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ABSTRACT

Infectious disease is the main cause of high morbidity and mortality rates especially in developing countries like
Indonesia and the most frequently encountered is Staphylococcus aureus. Binahong (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) are potential medicinal plants that can overcome various types of diseases and have inhibitory properties
against Gram-positive and Gram-negative bacteria. This study aims to determine the effectiveness of binahong
leaf extract on the growth of Staphylococcus aureus bacteria by measuring the inhibitory zones formed. The
ingredients used are binahong leaf extract and Staphylococcus aureus bacteria. This type of research is an
experimental descriptive using the disc-diffusion method with a concentration of 75% and 100% which is then
dripped on the medium Staphylococcus aureus bacteria then measured the diameter of the inhibited zone formed
and compared with ciprofloxacin the positive control. The results showed that the average inhibition zone of
binahong leaf extract at a concentration of 75% was 9.75 mm with moderate interpretation and 100%
concentration was 10.75 mm with very strong interpretation. The results of the kruskall wallis statistical test
showed a p value is 0.003 where <0.05, which means that there was an effect of giving binahong leaf extract to
the growth of Staphylococcus aureus bacteria. The results showed that binahong leaf extract has an antibacterial
effect against Staphylococcus aureus bacteria.

Keywords: Binahong leaf extract; effectiveness; staphylococcus aureus

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan penyebab paling utama tingginya angka kesakitan (mordibity) dan
angka kematian (mortality) terutama pada negara-negara berkembang seperti halnya Indonesia. Penyakit
infeksi merupakan satu kumpulan jenis-jenis penyakit yang mudah menyerang anak-anak yang
disebabkan oleh infeksi virus, infeksi bakteri, dan infeksi parasit. Infeksi bakteri didapatkan dari
komunitas maupun nosokomial. Tiga spesies yang paling sering dijumpai yang mempunyai kepentingan
klinis adalah Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus saprophyticus.
(1-3)

Staphylococcus aureus merupakan patogen utama untuk manusia. Sumber infeksi bakteri ini
berasal dari lesi terbuka maupun barang-barang yang terkena lesi tersebut, selain itu ada beberapa tempat
di rumah sakit yang beresiko tinggi dalam penyebaran bakteri ini, seperti unit perawatan intensif,
perawatan neonatus, dan ruang operasi. (4)

Beberapa penyakit yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus antara lain, staphylococcal
scalded skin syndrome yang terjadi pada 98% anak-anak usia kurang dari enam tahun. Selanjutnya
osteomielitis yang ditemukan pada 60-70% kasus, kemudian abses otak yang ditemukan sebesar 10-
15% kasus. Bakteremia sebesar 11-53%, endokarditis sebanyak 25-35% kasus. Pada pneumonia
terdapat 18,1 % kasus. Yang sering dihubungkan dengan menstruasi yaitu toksik syok sindrom 0,001%
kasus. Selain itu terdapat furunkel, selulitis, dan infeksi gastroenteritis yang diakibatkan enterotoksin
dari Staphylococcus aureus. (1)

Infeksi saluran napas bawah akut (ISNBA) menimbulkan angka kesakitan dan kematian yang
tinggi serta kerugian produktivitas kerja. ISNBA dapat dijumpai dalam berbagai bentuk, tersering adalah
dalam bentuk pneumonia. Pneumonia adalah penyebab kematian terbesar pada anak-anak di seluruh
dunia. Pneumonia menewaskan 920.136 anak-anak di bawah usia 5 tahun pada tahun 2015,

menyumbang 16% dari semua kematian anak-anak di bawah lima tahun. Di Indonesia, pada tahun 2016
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penemuan Pneumonia pada balita berjumlah 870.893 kasus. Di Sulawesi Selatan sendiri, didapatkan
penemuan kasus Pneumonia pada balita berjumlah 29.747.5,6,7

Tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) adalah tanaman obat potensial yang dapat
mengatasi berbagai jenis penyakit. Di Indonesia tanaman ini dikenal sebagai gendola yang sering
digunakan sebagai gapura yang melingkar di atas jalan taman. Manfaat tanaman ini sangat besar dalam
dunia pengobatan, secara empiris binahong dapat menyembuhkan berbagai jenis penyakit. Dalam
pengobatan, bagian tanaman yang digunakan dapat berasal dari akar, batang, daun, dan bunga maupun
umbi yang menempel pada ketiak daun. (8)

Beberapa penyakit yang dapat disembuhkan dengan menggunakan tanaman ini adalah kerusakan
ginjal, diabetes, pembengkakan jantung, muntah darah, tifus, stroke, wasir, rhematik, pemulihan pasca
operasi, pemulihan pasca melahirkan, menyembuhkan segala luka dalam dan khitanan, radang usus,
melancarkan dan menormalkan peredaran dan tekanan darah, sembelit, sesak napas, sariawan berat,
pusing-pusing, sakit perut, menurunkan panas tinggi, menyuburkan kandungan, maag, asam urat,
keputihan, pembengkakan hati, meningkatkan vitalitas dan daya tahan tubuh. Ekstrak air akar binahong
dengan dosis 50 mg/ml memiliki daya hambat terhadap bakteri Gram-positif (B. pumilus, B. subtilis dan
S. aureus) serta pada bakteri Gram-negatif (Enterobacter cloacae, E. coli, Klebsiella pneumonia,
Serratia marcescens, dan Enterobacter aerogenes) pada dosis 60 mg/ml, tetapi tidak pada bakteri B.
sereus. (8)

Dengan dasar ini, penulis berinisiatif untuk melakukan uji efektivitas ekstrak daun binahong
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh pemberian ekstrak daun binahong terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental. Metode penelitian ini adalah
deskriptif eksperimental dengan menggunakan metode disc-diffusion untuk melihat efektivitas ekstrak
daun binahong terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini akan dilaksanakan di
Laboratorium Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia pada bulan Juni-Juli 2019.
Sampel penelitian ini menggunakan bakteri Staphylococcus aureus dari biakan murni yang berasal dari
laboratorium penelitian Fakultas Kedokteran UMI.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cawan petri, lampu spiritus, mortar dan stamper,
ose bulat, jangka sorang, kertas saring, inkubator, autoklaf, oven, pinset, tabung reaksi dan rak tabung,
pipet volume 1 ml dan 10 ml, spoit 5 ml dan 10 ml, gelas ukur 1000 ml, erlenmeyer 1000 ml, vial,
masker, handscoon, tissue, kertas label, sendok pengaduk dan kaca pengaduk, rotavapor, dan labu ukur
100 ml. Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah medium nutrient agar, mikroba uji
(Staphylococcus aureus) dan paper disc blank. Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistic

dengan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Analisis data yang dilakukan pada
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penelitian ini adalah deksriptif kuantitatif (One Way ANOVA). Data dari hasil penelitian akan disajikan

dalam bentuk tabel dan diagram yang berhubungan dengan angka yang didapatkan selama penelitian.

HASIL
Rerata zona hambat yang terbentuk pada bakteri Staphylococcus aureus dengan berbagai
konsentrasi ekstrak Daun Binahong dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Tabulasi Zona Hambat

Bakteri Uji Replikasi Konsentrasi Ekstrak Kontrol (+)  Kontrol (-)
75% 100% Ciprofloxaci Aquades
n
Staphyloco R1 11 mm 11 mm 45 mm 0 mm
Ccus aureus R2 9 mm 11 mm
R3 9 mm 10 mm
R4 10 mm 11 mm

Rata-rata 9,75 mm 10,75 mm

Dari hasil penelitian ekstrak daun binahong terhadap Staphylococcus aureus didapatkan pada
konsentrasi 75%, terbentuk zona hambat sebesar 11 mm (replikasi 1) dengan interpretasi sangat kuat, 9
mm (replikasi 2 dan 3) dengan interpretasi sedang, dan 10 mm (replikasi 4) dengan interpretasi sangat
kuat. Setelah dirata-ratakan didapatkan hasil 9,75 mm dengan interpretasi sedang. Pada konsentrasi
100%, terbentuk zona hambat sebesar 11 mm (replikasi 1, 2, dan 4) dengan interpretasi sangat kuat dan
10 mm (replikasi 3) dengan interpretasi sangat kuat. Setelah dirata-ratakan didapatkan hasil 10,75 mm
dengan interpretasi sangat kuat. Kontrol positif digunakan antibiotik ciprofloxacin dengan zona hambat
45 mm dengan interpretasi sensitif dan kontrol negatif digunakan aquades dengan zona hambat 0 mm

dengan interpretasi resisten.

| 10.75

45

= 75% 100% Ciprofloxacin

Grafik 1. Perbandingan Zona Hambat

Tabel 2. Hasil analisis uji Kruskal Wallis

Kelompok Mean SD Nilai p

75% 9.75 0.96 0.003
100% 10.75 0.50
Positif 45.00 0.00
Negatif 0.00 0.00
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Tabel 3. Hasil analisis Post Hoc uji Mann Whitney

Kelompok Mean Nilai p
Difference

75% 100% -1.00 0.119

Positif -35.25 0.013

Negatif 9.75 0.013

100% Positif -34.25 0.011

Negatif 10.75 0.011

Positif Negatif 45.00 0.008

Pada uji Kruskall Wallis, nilai p yaitu 0,003 yang berada < 0,05 dimana nilai p signifikan yang
artinya terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun binahong terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. nilai p < 0,05 berarti terdapat perbedaan antara satu dengan yang lainnya,
dimana kelompok konsentrasi 100% memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan kelompok
konsentrasi yang lain. Karena hasil yang didapatkan signifikan, maka dilanjutkan dengan Post Hoc
menggunakan uji Mann Whitney. Dari hasil uji Post Hoc, yang tidak signifikan adalah kelompok
konsentrasi 75% dan 100%.

Gambar 2. Zona hambat konsentrasi 100%
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Kontrol (+) Kontrol (-)

Gambar 3. Zona hambat kontrol (+) dan kontrol (-)

PEMBAHASAN

Pada penelitian untuk melihat zona hambat ekstrak daun binahong terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus didapatkan pada konsentrasi 75%, terbentuk zona hambat dengan rata-rata 9,75
mm dengan interpretasi sedang. Hal ini berbeda dengan penelitian oleh Friska (2015) yang menunjukan
bahwa ekstrak daun binahong positif mengandung senyawa metabolit sekunder seperti senyawa
flavonoid, steroid saponin dan terpenoid. Hasil uji daya hambat bakteri dengan konsentrasi 75% sebesar
14,25 mm dengan interpretasi sangat kuat. (9)

Pada penelitian untuk melihat zona hambat ekstrak daun binahong terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus didapatkan pada konsentrasi 100%, terbentuk zona hambat dengan rata-rata
10,75 mm dengan interpretasi sangat kuat. Hal ini sama dengan penelitian oleh Friska (2015) dimana
konsentrasi 100% terbentuk zona hambat sebesar 10,125 mm dengan interpretasi sangat kuat. Hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidabutar (2018) memperlihatkan bahwa ekstrak daun
binahong pada konsentrasi 100 mg/mL mempunyai zona hambat sebesar 6,47 mm dengan interpretasi
sedang. (9,10)

Pada penelitian ini, zona hambat kontrol positif ciprofloxacin sebesar 45 mm dengan interpretasi
sensitif. Hal ini sama dengan penelitian oleh Rika (2014) dimana menunjukkan bahwa ciprofloxacin
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan terbentuknya zona hambat
sebesar 37,43 mm dengan interpretasi sensitif. Hal ini berbeda dengan penelitian oleh Dewi (2016)
menunjukkan bahwa diameter zona hambat yang dibentuk oleh ciprofloxacin pada Staphylococcus

aureus sebesar 17,83 mm dengan interpretasi intermediet. (11,12)

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
ekstrak daun binahong pada konsentrasi 75% membentuk zona hambat dengan rata-rata 9,75 mm dengan
interpretasi sedang dan ekstrak daun binahong pada konsentrasi 100% membentuk zona hambat dengan
rata-rata 10,75 mm dengan interpretasi sangat kuat. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun
binahong terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Zona hambat kontrol (+) antibiotik
ciprofloxacin sebesar 45 mm dengan interpretasi sensitif. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

mengenai kandungan zat aktif dari daun binahong yang beraktivitaas sebagai antibakteri serta
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mekanisme penghambatannya dan melakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak daun binahong dengan
menggunakan metode ekstraksi lain. Perlu dilakukan uji sensitifitas ekstrak daun binahong dengan
fungsi lain selain antibakteri, seperti antifungi, antivirus dan lainnya. Perlu dilakukan pengujian lebih
lanjut ekstrak daun binahong dengan konsentrasi ekstrak yang lebih besar dan bervariatif. Perlu
dilakukan pengujian lebih lanjut dengan memperhatikan proses perlakuan dan penggunaan alat yang

steril untuk meminimalkan kontaminasi bakteri lain.
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